
       BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pelndidikan anak usia dini melrupakan salah satu belntuk pelnyellnggaraan 

pelndidikan yang di tunjukkan pada anak yang belrada pada relntang usai 0-6 

tahun..Belrdasarkan undang-undang nolmolr 20 tahun 2003 telntang sistelm 

pelndidikan nasiolnal belrkaitan delngan pelndidikan anak usia dini di sellelnggarakan 

bagi anak se ljak lahir sampai de lngan elnam tahun dan bukan pra-syarat untuk 

melngikuti pelndidikan dasar (Sujiolnol, 2011). PAUD melrupakan pelmbelrian upaya 

untuk melstimulasi, me lmbimbing, me lngasuh dan me lmbelrikan kelgiatan 

pelmbellajaran yang akan me lnghasilkan kelmampuan dan ke ltelrampilan anak. 

PAUD pada hakikatnya adalah pe lndidikan yang di se llelnggarakan delngan tujuan 

untuk melnstimulasi pelrtumbuhan selrta pelrkelmbangan anak. 

Pelndidikan anak usia dini me lrupakan pelndidikan yang paling me lndasar dan 

melnelmpati keldudukan paling me lndasar se lbagai golldeln agel dan sangat stratelgis 

dalam pelngelmbangan sumbelr daya manusia (Direlktolrat PAUD dalam Yamin dan 

Sanan, 2013). Dan juga, pe lndidikan anak usia dini melrupakan dasar dari 

pelndidikan anak sellanjutnya yang pe lnuh delngan tantangan dan be lrbagai 

pelrmasalahan yang dihadapi anak. De lngan delmikian maka pe lndidikan usia dini 

adalah jelndella pelmbuka dunia (windolw o lf olppolrtunity) bagi anak. 

Pelndidikan bagi anak usia dini pada dasarnya me lliputi se lluruh upaya dan 

tindakan yang dilakukan o llelh pelndidikan dan o lrang tua dalam pro lsels pelrawatan, 

pelngasuhan, dan pelndidikan pada anak de lngan melnciptakan aura dan lingkungan 

dimana anak dapat melngelksplolrasi pelngalaman yang me lmbelrikan kelselmpatan 

kelpadanya untuk me lngeltahui dan me lmahami pe lngalaman be llajar yang 



dipelrollelhnya dari lingkungan, me llalui cara me lngamati, melniru, dan 

belrelkspelrimeln yang be lrlangsung selcara belrulang-ulang dan me llibatkan se lluruh 

poltelnsi dan kelcelrdasan anak.  

Selhat, celrdas, celria, dan be lrakhlak mulia adalah se lbait ungkapan yang sarat 

akan makna dan me lrupakan selmbolyan dalam pe lngasuhan, pelndidikan, dan 

pelngelmbangan anak usia dini di Indo lnelsia. Pelndidikan anak usia dini dianggap 

selbagai celrminan dari suatu tatanan masyarakat, te ltapi juga ada pandangan yang 

melngelmukakan bahwa sikap dan pe lrilaku suatu masyarakat dipandang se lbagai 

suatu kelbelrhasilan ataupun se lbagai suatu kelgagalan dalam pe lndidikan dan 

kelbelrhasilan pelndidikan telrgantung kelpada pelndidikan anak usia dini kare lna jika 

pellaksanaan pelndidikan pada usia dini baik, maka pro lsels pelndidikan pada usia 

relmaja, usia delwasa akan naik pula. 

Hakelkat pelndidikan anak usia dini adalah pe lrioldel pelndidikan yang sangat 

melneltukan pelrkelmbangan dan arah masa de lpan se lolrang anak se lbab pelndidikan 

yang dimulai dari usia dini akan me lmbelkas delngan baik jika pada masa 

pelrkelmbangannya dilalui de lngan suasana yang baik, harmo lnis, se lrasi, dan 

melnyelnangkan. Breldelkamp dan Re lgrant me lnyimpulkan bahwa anak akan be llajar 

delngan baik dan be lrmakna bila anak me lrasa nyaman se lcara psikollolgis se lrta 

jelbutuhan fisiknya te lrpelnuhi, anak melngko lnstruksi pelngeltahuannya, anak be llajar 

mellalui intelraksi so lcial delngan o lrang delwasa dan anak lainnya, e lksplolrasi, 

pelncarian, pelnggunaan, be llajar mellalui be lrmain, unsur pe lrbeldaan anak 

dipelrhatikan (Yamin&Sanan, 2013) 

Masa usia dini adalah masa yang sangat me lnelntukan bagi pe lrkelmbangan dan 

pelrtumbuhan anak se llanjutnya karelna melrupakan masa pe lka dan masa elmas 



dalam kelhidupan anak. Hal ini me lngisyaratkan bahwa se lmua pihak pelrlu 

melmahami akan pelntingnya masa usai dini untuk me lngolptimalkan pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan.  

Pelntingnya melmbicarakan masa usia dini te llah me lnjadi po lkolk bahasan se ljak 

zaman Co lmelnius hingga saat ini. Usia lahir sampai de llapan tahun adalah masa 

yang sangat pe lnting bagi se lolrang individu untuk hidup se llanjutnya. Pe lmelrintah 

Indolnelsia tellah melrelalisasikan akan pe lntingnya masa usia dini de lngan lahirnya 

kelbijakan pelmelrintah telntang Undang-undang Relpublik Indo lnelsia No lmolr 23 

Tahun 2002 telntang pelrlindungan anak dan pasal 28 Undang-undang Relpublik 

Indolnelsia No lmolr 20 Tahun 2003 telntang Sistelm Pe lndidikan Nasiolnal selrta 

telrbelntuknya Direlktolrat Pe lndidikan Anak Usia Dini. 

Di Indo lnelsia anak usia dini me lrupakan anak yang be lrada pada re lntang usia 0-

6 tahun. Pada saat ini anak se ldang melngalami pelrkelmbangan yang sangat pe lsat 

dalam se lluruh aspelk pe lrkelmbangannya. Se ljalan delngan Be lrk (dalam Sujiolnol, 

2011) yang melngungkapkan bahwa pada masa ini pro lsels pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan hidup manusia. Banyak para ahli me lnyelbutkan pada masa ini 

adalah masa elmas atau usia ke lelmasan (golldeln agel). Ko lndisi inilah yang 

kelmudian harus dimanfaatkan lingkungan untuk me lngupayakan anak agar mampu 

belrtumbuh dan be lrkelmbang se lcara olptimal. Se llain itu, pe lrkelmbangan anak usia 

dini melrupakan polndasi atau dasar bagi pe lrkelmbangan se llanjutnya. De lngan 

delmikian, o lptimalisasi tumbuh ke lmbang anak se ljak dini pe lrlu di upayakan untuk 

melnyiapkan sumbelr daya manusia yang be lrkualitas di masa de lpan. 

Usia 4-6 tahun me lrupakan masa pelka bagi anak, dimana anak mulai se lnsitif 

untuk melnelrima belrbagai upaya pe lrkelmbangan se lluruh po ltelnsi anak. Masa pe lke l 



adalah masa te lrjadinya pe lmatangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

melrelspo ln stimulasi yang dibe lrikan o llelh lingkungan. Di mana pada masa ini 

melrupakan masa untuk me lleltakkan dasar pe lrtama dalam me lngelelmbangkan 

kelmampuan fisik, ko lgnitif, bahasa, so lsial-elmolsiolanal, ko lnselp diri, disiplin, 

kelmandirian, selni, molral, dan nilai-nilai agama (De lpdiknas, 2005).   

Relntang usia anak dari lahir sampai de lngan usia e lnam tahun bisa dikatakan 

selbagai usia kritis dan strate lgis dalam pro lsels pelndidikan dan dapat me lmpelngaruhi 

pro lsels selrta hasil pe lndidikan se lselolrang se llanjutnya, artinya pada pe lrioldel ini 

melrupakan pelrioldel kolndusif untuk melnumbuh kelmbangkan be lrbagai 

kelmampuan, kelcelrdasan, bakat, ke lmampuan fisik, ko lgnitif, bahasa, so lsiol-

elmolsiolnal, dan spiritual. Salah satu kelmampuan yang harus dike lmbangkan pada 

anak usia dini ialah ke lmampuan kolgnitif. 

Melnurut Piagelt (dalam So lfyan, 2015) melngatakan pe lrkelmbangan ko lgnitif 

adalah pro lsels yang telrjadi se lcara intelrnal didalam o ltak pada waktu manusia 

seldang belrfikir. Kelmampuan ko lgnitif belrkelmbang se lcara be lrtahap dan se ljalan 

delngan pelrkelmbangan fisik dan pe lrkelmbangan saraf-saraf yang belrada di dalam 

susunan saraf pusat atau o ltak.   

Delsmita (2010) melngelmukakan kolgnitif me lrupakan aktivitas melntal yang 

belrhubungan delngan pelrselpsi, pikiran, ingatan, dan pe lngollahan info lrmasi yang 

melmungkinkan se lselolrang melmpelrollelh pelngeltahuan, me lmelcahkan masalah, dan 

melrelncanakan masa de lpan atau se lmua pro lss psiko llolgis yang be lrhubungan delngan 

bagaimana indivudu me lmpellajari, melmpelrhatikan, me lngamat, melmbayangkan, 

melmpelrkirakan, melnilai, dan me lmikirkan lingkungannya. Salah satu bagian 

pelrkelmbangan ko lgnitif yaitu pe lmelcahan masalah. 



Pelmelcahan masalah adalah ke lmampuan anak untuk me lnggunakan 

pelngalamannya dalam me lrumuskan hipoltelsis, melngumpulkan data, me lmbuat 

kelputusan telntang hipo ltelsis, melrumuskan kelsimpulan te lntang info lrmasi yang 

melrelka pelrollelh  dalam pro lsels ilmiah (Be laty & wo lrthan dalam jurnal pe lndidikan 

usia dini vo ll.12 nol.1; 2018). Pollya (dalam jurnal pelndidikan usia dini vo ll.12 no l.1; 

2018) melngatakan bahwa pe lmelcahan masalah me lrupakan salah satu usaha 

melncari jalan keluar dari suatu kelsulitan yang dihadapi o llelh individu. 

Pelmbellajaran anak usia dini harus se llalu belrolrielntasi pada ke lgiatan belrmain 

selsuai delngan prinsip pe lmbellajaran anak usia dini yaitu be llajar mellalui belrmain, 

delngan belgitu anak tidak me lrasa bo lsan pada saat pro lsels pelmbellajaran dilakukan. 

Kelmudian pelnggunaan meltoldel pelmbellajaran yang me lnarik akan me lmpelrmudah 

anak dalam me lngelnal pe lrmasalahan anak, guru harus me lmvelriasikan meltoldel-

meltoldel pelmbellajaran untuk me lngelnal pelrmasalahan anak.  

Salah satu altelrnatif yang dapat digunakan untuk me lngelmbangkan 

kelmampuan pelmelcahan masalah pada anak usia dini adalah me ltoldel simulasi 

dimana meloltdel ini adalah me ltoldel melngajar yang me lndramatisasikan suatu situasi 

solsial yang me lngandung suatu masalah agar pelselrta didik dapat me lmcahkan 

masalah yang muncul dari situasi so lsial (Sagala dalam Tanire ldja & dkk; 2014). 

Pelraturan Pe lmelrintah Nol. 19 tahun 2005 telntang standar Pe lndidikan Nasiolnal 

Pasal 19 ayat 1, me lnyatakan bahwa: Pro lsels pelmbellajaran pada suatu pe lndidikan 

disellelnggarakan se lcara inte lraktif, inspiratif, me lnyelnangkan, melnantang, 

melmoltivasi pelselrta didik untuk be lrpartisipasi aktif, se lrta melmbelrikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kre lativitas, dan kelmandirian se lsuai delngan bakat, minat, dan 

pelrkelmbangan fisik se lrta psiko llolgis pelselrta didik. 



Pro lsels pelmbellajaran yang ino lvatif dan krelatif dapat dilakukan me llalui 

kelgiatan yang me lnarik, melmbangkitkan rasa ingin tahu anak dan me lmoltivasi 

anak untuk melnelmukan hal-hal baru. Se llain itu, pelmbelrian stimulus agar dalam 

pelmbellajaran anak lelbih aktif se lhingga bakat yang dimiliki anak dapat 

belrkelmbang selcara olptimal. 

Pada saat pelnelliti o lbse lrvasi awal di lapangan di TK Ke lmala Bhayangkari 29 

Kolta Jambi pada tanggal 25 Mare lt 2022, pelnelliti mellihat ada be lbelrapa anak yang 

kelmampuan pelmelcahan masalah anak be llum belrkelmbang se lcara o lptimal, dari 11 

anak telrdapat 8 anak yang be llum telrlihat o lptimal yaitu AD, AK, FR, NY, BH, ZF, 

KA, LM, colntolhnya se lpelrti keltika FR se ldang belrmain bo lla tangan. Bo lla itu jatuh 

kelkollolng lelmari dan tangan anak tidak sampai me lncapai bo lla telrselbut. NY 

telrlihat bingung be lrbuat apa untuk me lngambil bo lla yang jatuh kel kollolng lelmari. 

Keltika ZF melngambil dan me lleltakkan barang kel telmpat yang tinggi tapi anak 

tidak dapat melraih telmpat tinggi telrselbut, anak juga telrlihat bingung belrbuat 

bagaimana. 

Kelgiatan pelngelmbangan aspe lk kolgnitif khususnya me lngelnal pelmelcahan 

masalah anak yang dilakukan guru ce lndelrung melnggunakan me ltoldel belrcelrita, dan 

tanya-jawab saja. Padahal, banyak ke lmampuan ko lgnitif yang me lmang se lharusnya 

dikelmbangkan pada anak salah satunya yaitu me lnggunakan meltoldel pelmbellajaran 

simulasi.  

Salah satu altelrnatif yang dapat digunakan untuk me lngelmbangkan 

kelmampuan pelmelcahan masalah pada anak usia dini adalah me ltoldel simulasi 

dimana meltoldel ini adalah me ltoldel melngajar yang me lndramatisasikan suatu situasi 

solsial yang me lngandung suatu masalah agar pe lselrta didik dapat me lmcahkan 



masalah yang muncul dari situasi so lsial (Sagala dalam Tanire ldja & dkk; 2014). 

Alasan pelnelliti me lmilih meltoldel pelmbellajaran simulasi se lbagai variabe ll 

adalah meltoldel pelmbellajaran simulasi be llum digunakan di TK te lrselbut, dan telnaga 

pelndidik yang ada dise lkollah telrselbut masih telrhitung jarang me lnggunakan 

meltoldel pelmbellajaran simulasi dikare lnakan keltelrbatasan ke lmampuan telnaga 

pelndidik yang ada di se lkollah telntang meltoldel pelmbellajaran simulasi. O llelh karelna 

itu, pelnelliti melnggunakan me ltoldel pelmbellajaran simulasi se lbagai variabell pada 

pelnellitiannya. 

Alasan pelnelliti me lmilih pelrkelmbangan pelmelcahan masalah anak adalah 

pelrtama, pelrkelmbangan yang paling utama pada anak usia dini adalah aspe lk 

pelrkelmbangan ko lgnitif, o llelh karelna itu untuk me lncapai kelbelrhasilan dalam 

pelrkelmbangan ko lgnitif anak pe lnelliti melnggunakan pe lrkelmbangan pelmelcahan 

masalah yang melrupakan bagian dari aspe lk pelrkelmbangan ko lgnitif . keldua, 

pelrkelmbangan pelmelcahan masalah yang dilakukan anak me lrupakan prolsels 

pelrkelmbangan yang sangat co lcolk karelna delngan me lnggunakan molde ll 

pelmbellajaran yang telpat, melnarik dan me lnyelnangkan dapat me lnstimulus 

pelrkelmbangan anak dalam me lngelnal kolnse lp ukuran. Ke ltiga, karelna pada pro lse ls 

pelrkelmbangan, anak dapat me lnelmukan pelngeltahuan, pelngalaman baru dan dapat 

melngelksplolrasi lelbih dalam lagi pe lrkelmbangan yang sudah dimiliki te lrmasuk 

dalam melngelnal pelmelcahan masalah. Ke lelmpat, pelrkelmbangan pelmelcahan 

masalah anak dilakukan me llalui belrbagai kelgiatan, kelgiatan yang dilakukan 

adalah de lngan cara be llajar mellalui be lrmain, hal telrse lbut melrupakan karaktelristik 

anak usia dini yang dapat me lnunjang anak agar pe lrkelmbangan khususnya 

pelmelcahan masalah anak yang dilakukan pe lnelliti dapat be lrjalan selcara olptimal. 



Belrdasarkan uraian diatas, pe lnelliti ingin melngangkat tolpik “melnigkatkan 

kelmampuan pelmelcahan masalah anak usia 5-6 tahun me llalui meltoldel simulasi di 

TK Kelmala Bahyangkari 29 Ko lta Jambi”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang masalah dan ide lntifikasi masalah dapat 

dirumuskan masalah pe lnellitian se lbagai belrikut: “Apakah delngan melnggunakan 

meltoldel simulasi dapat melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah anak usia 

5-6 tahun”? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pe lnellitian yang ingin dicapai 

pelnelliti se lbagai belrikut: Untuk melngeltahui apakah delngan melnggunakan meltolde l 

simulasi dapat melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah usia 5-6 tahun. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan me lmbelrikan manfaat bagi: 

1. Manfaat telolritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat be lrguna bagi pro lgram studi pelndidikan 

guru pelndidikan anak usia dini khususnya dalam pe lrkelmbangan kelmampuan 

pelmelcahan masalah anak te lrutama dalam ke lgiatan me ltoldel simulasi pada 

pelndidikan anak usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

1. Melnambah pelngeltahuan dan keltelrampilan dalam me lnggunakan 

meltoldel dan alat pe lmbellajaran yang telpat untuk anak. 



2. Melmoltivasi guru agar me lnambah wawasan dan le lbih krelatif dalam 

melmbelrikan kelgiatan yang melnyelnangkan bagi anak. 

b. Bagi olrangtua 

1. O lrangtua akan me lrasa bangga atas pe lnigkatan kelmampuan 

pelmelcahan masalah anak me lmalui meltoldel simulasi. 

c. Bagi anak 

1. Melmbantu dan melngeltahui kelmampuan pe lmelcahan masalah anak 

mellalui meltoldel simulasi. 

2. Melmoltivasi dan me lnambah minat anak untuk me lngelmbangkan 

kelmampuan pelmelcahan masalah. 

1.5 Definisi Operasional 

Delfinisi o lpelrasiolnal yang digunakan o llelh pelnelliti dapat disampaikan se lbagai 

belrikut: 

1. Kelmampuan pelmelcahan masalah 

Kelmampuan pelmelcahan masalah yang dimaksud o llelh pelnelliti dalam 

pelnellitian ini adalah suatu strate lgi yang dapat me lmbantu pro lsels selrta 

hasil pelmbellajaran dalam me lngambil kelputusan se lcara rasiolnal pada saat 

kelgiatan pelmbellajaran mellalui pelnelrapan melto ldel simulasi. 

 

 

2. Meltoldel simulasi 

 Meltoldel simulasi yang dimasksud o llelh pelnelliti dalam pe lnellitian ini adalah 

Meltoldel pelmbellajaran yang melnirukan suatu pelrbuatan atau kelgiatan telrtelntu 

delngan melnggunakan situasi tiruan untuk melmahami kolnselp, prinsip, atau 



keltelrampilan telrtelntu. Simulasi dapat belrupa rollel playing, psikoldrama, 

solsioldrama, dan pelrmainan. 

1.6    Pembatasan Masalah  

Untuk melmpelrmudah pe lmahaman dan me lnghindari pelnafsiran yang be lrbelda-

belrda maka pelnulis melmbelrikan batasan-batasan pada pelnellitian ini, yaitu: 

1. Pelnggunaan meltoldel simulasi yang akan dibe lrikan kelpada anak adalah 

belrupa simulasi so lsioldrama. Simulasi te lrselbut dilakukan didalam 

pelmbellajaran selntra belrmain pelran. 

2. Kelmampuan pelmelcahan masalah yang dimaksud dalam pe lnellitian ini 

yaitu  kelmampuan pelmelcahan masalah anak. 

3. Pelnellitian dilakukan untuk anak usia 5-6 tahun di TK Ke lmala 

Bhayangkari. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


